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ABSTRAK 

ADE PERA AMYDHA SUDRAJAT HERAWATI PENDI. Pengaruh Suhu 

dan Waktu Pirolisis terhadap Karakteristik Bambu Betung Terliquifikasi sebagai 

Sumber Senyawa Aromatik. Dibimbing oleh DEDED SARIP NAWAWI dan 

WIDYA FATRIASARI.  

Pemanfaatan seluruh bagian biomassa sebagai bahan baku berbagai produk 

merupakan upaya meningkatkan efisiensi sumber daya alam. Bambu betung 

terliquifikasi (bio-oil) hasil pirolisis memiliki kandungan senyawa aromatik, 

sehingga berpotensi untuk menjadi sumber bahan kimia alami terbarukan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh suhu dan waktu pirolisis 

terhadap karakteristik bambu betung terliquifikasi, dan potensi pemanfaatannya 

sebagai sumber senyawa aromatik. Pirolisis serbuk bambu betung dilakukan pada 

suhu 400 dan 500 oC selama 30 dan 60 menit pada masing-masing variasi suhu. 

Karakterisasi bambu betung terliquifikasi meliputi pengujian gugus fungsi, 

stabilitas termal, komposisi kimia, nilai pH, dan densitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bio-oil hasil pirolisis dengan suhu 400 oC selama 60 menit 

menghasilkan kandungan senyawa toluena tertinggi (2,71%). Produk bio-oil ini 

memiliki sifat asam (pH 2,21) dan densitas tertinggi (1,338 g/mL). Kandungan 

senyawa aromatik toluena pada bio-oil berpotensi sebagai bahan baku untuk 

memproduksi pelarut, bahan bakar, dan bahan kimia alami. 

 

Kata kunci: bambu betung, bio-oil, pirolisis, senyawa aromatik, bahan kimia alami 

 

ABSTRACT 

ADE PERA AMYDHA SUDRAJAT HERAWATI PENDI. Effect of 

Pyrolysis Temperature and Time on the Characteristics of Liquified Betung 

Bamboo as a Source of Aromatic Compounds. Supervised by DEDED SARIP 

NAWAWI and WIDYA FATRIASARI.  

The utilization of all parts of biomass as raw material for various products 

is an effort to increase natural resource efficiency. Liquified betung bamboo (bio-

oil) resulting from pyrolysis contains aromatic compounds, so it has the potential 

to be a source of renewable bio-chemicals. This study aims to analyze the effect of 

temperature and pyrolysis time on the characteristics of liquefied betung bamboo 

and its potential use as a source of aromatic compounds. Pyrolysis of betung 

bamboo powder was conducted at 400 and 500 °C for 30 and 60 minutes at each 

temperature variation. The characterization of liquefied betung bamboo included 

functional group, thermal stability, chemical composition, pH value, and density. 

The results showed that bio-oil from pyrolysis at 400 °C for 60 minutes produced 

the highest toluene content (2.71%). The bio-oil product was acidic (pH 2.21) with 

the highest density (1.338 g/mL). The toluene compound in bio-oil has the potential 

as a raw material for producing solvents, bio-fuels and bio-chemicals. 
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